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Abstrak

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya, etnis, bahasa dan
agama. Namun belum lama ini terjadi kasus intoleransi agama di institusi Pendidikan.
Ternyata kasus serupa bukan pertama kalinya terjadi di Indonesia, melainkan sudah
sering terjadi kasus intoleransi antar agama di institusi Pendidikan tersebut. Bahkan
intoleransi yang terjadi justru berakar dari aturan daerah setempat. Sebagai negara
mayoritas penduduk Islam terbanyak di dunia, tentu kasus ini banyak menyangkut
dengan agama Islam. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat
bagaiman sudut pandang islam mengenai kasus intoleransi Pendidikan yang baru sgja
terjadi. Dengan menggunakan hadits serta Al-Quran yangmana merupakan pedoman
umat Islam, penulis mencoba melihat sudut pandang permasalahan tersebut. Penelitian
kualitatif ini menemukan hasil bahwa ternyata segala tindakan intoleransi dilarang oleh
Islam. Adapun hadits yang memperkuat pernyataan tersebut dan menyebutkan bahwa
Allah SWT mencintai agama yang baik dan toleran.

Kata kunci: Hukum Islam, Intoleransi, Pendidikan

Abstract

Educational intolerancein Indonesia according to | Slamic per spective. Indonesiaisa
country that rich in culture, ethnic, linguistic and religious diversity. Recently, there was
acase of religious intolerance in educational ingtitutions. There have been frequent cases
of interfaith intolerance in educational institutions. In fact, the intolerance rooted in local
regulations. As muslim majority country, the case have strong relationship with Islam.
The paper aims to analyse the educational intolerance in Indonesia based on Ilamic
perspective. By using hadith and Quran as the Ilamic guidelines, the writer try to
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analyse the case. This qualitative research found that all the intolerance acts are
prohibited in Islam. There is a hadith that strengthens it and stated that Allah SWT loves
agood and tolerant religion.

Keywords: education, intolerance, Islamic law

A. Pendahuluan

Indonesia dikenal dengan negara yang kaya akan budaya, etnis, bahasa, dan
agama. Dalam ideologi, Indonesia atau pancasila digiarkan mengenai hidup rukun dan
saling menghargai antara segala perbedaan tersebut. Ideologi yang menjadi falsafah
hidup bangsa, pancasila dibuat atas dasar kesepakatan politik, budaya, dan agama.
Sehingga pluralisme agama merupakan salah satu hal penting yang patut diutamakan.
Selain diatur dalam ideologi bangsa, terdapat beberapa dasar hukum negara yang juga
mengatur tentang kebebasan beragama serta tolerans antar umat beragama.
Diantaranya, Pasal 28E Ayat 1, Pasal 28| Ayat 1, Pasal 28J Ayat 1, UUD 1945, serta
secara khusus diatur dalam undang-undang penodaan agama. Prinsip toleransi antar
umat beragama yaitu, saling menghargai dan saling menghormati. Sebagai masyarakat
yang menganut ideologi pancasila, bangsa indonesia mengakui enam jenis agama yang
ada di bumi nusantara. Antara satu dan lainnya diharapkan agar mampu hidup rukun
dan berdampingan.

Setelah 75 tahun merdeka, dapat dikatakan bahwa bangsa indonesia sudah
memiliki cukup pengetahuan dan kesadaran mengenai toleransi antar umat beragama.
Meskipun, beberapa kali sempat terjadi konflik yang mengatasnamakan isu SARA.
Akan tetapi, hingga kini bangsa Indonesia masih mampu berdiri kokoh dan bertahan
sebagal suatu bangsa. Segjatinya, konflik adalah salah satu hal yang sangat sulit
dihindari. Apaagi, bangsa Indonesia hidup dengan berbagai jenis perbedaan serta
jumlah masyarakat yang sangat banyak. Sehingga, sangat besar potensi-potensi atau
faktor yang dapat menghadirkan konflik didalamnya.*

Belum lamaini, telah terjadi salah satu penyimpangan mengenai toleransi dalam
beragama. Kasus yang sempat menuai kontroversi hingga menarik perhatian menteri
pendidikan indonesia ternyata terjadi di institus pendidikan. Dalam penelusuran
tersebut, kejadian ini berdasar pada peraturan daerah yang bersifat diskriminatif. Hal ini
merupakan satu dari sekian banyak kasus yang tidak terkuak publik.

! Simarmata, H. T., Sunaryo, Susanto, A., Fachrurozi, & Purnama, C. S. (2017). Indonesia Zamrud
Toleransi. Jakarta: Pusat Studi Islam dan Kenegaraan Indonesia.
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Kasus ini berawal dari seorang siswi Non-muslim di SMKN 2 Padang diminta
untuk mengenakan jilbab dalam kegiatan belgjar mengajar®. Padahal, secara umum
penggunaan jilbab hanya dilakukan oleh mereka yang menganut agama islam atau
seorang muslim. Sehingga dapat dikategorikan sebagal kasus pelanggaran HAM yang
harus diusut secara hukum dan berdasarkan UUD 1945. Kasus serupa juga ternyata
pernah terjadi di beberapa daerah Indonesia lainnya yang dibungkus menjadi suatu
himbauan. Pada tahun 2017, tercatat seorang siswi di Banyuwangi, Jawa Timur batal
mendaftar pada SMP Negeri karena kewajiban menggunakan jilbab. Di Jogjakarta,
Siswa-Siswi kelas 1 sekolah dasar diwajibkan menggunakan busana muslim

Di sis lain, kasus pelanggaran menggunakan jilbab di Institusi Pendidikan juga
pernah terjadi. Tahun 2014, sekolah-sekolah di Bali yang mana didominasi oleh
masyarakat Non-muslim melarang penggunaan jilbab. Hal serupa juga pernah terjadi di
SMAN 1 Maumere dan SD Inpres 22 Wos Manokwari. Dari kasus-kasus yang
dipaparkan diatas, menunjukkan bahwa masalah intolerans dalam dunia pendidikan
mebutuhkan perhatian khusus. Karena, jika diulas kembali maka hampir setiap tahun
kasus dengan motif serupa selalu terjadi dan terulang kembali. Padahal, potensi dampak
yang di rasakan oleh anak dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak dari segi sosial.

Sebagal negara dengan mayoritas penganut agama Islam terbesar serta penganut
ideologi pancasila, tentu ha ini tidak dapat dibiarkan. Maka dari itu, tulisan ini
bertujuan ini mengulas tentang bagaimana pandangan islam mengenai kasus intoleransi
yang terjadi. Apakah kasus tersebut di perbolehkan dalam hukum islam ataukah terdapat
hukum islam tertentu yang justru bertentangan dengan hal tersebut.

B. Kajian Teori

Konsep Toleransi

Secara bahasa, kata toleransi berasal dari bahasa inggris, Tolerance yang
memiliki makna membiarkan. Daam kamus Cambridge, kata tolerance diartikan
sebagai kemauan untuk menerima kebiasaan dan kepercayaan yang berbeda dari apa
yang dimiliki, meskipun tidak setuju akan hal tersebut®. Toleransi juga dapat diartikan
sebagai menerima sesuatu yang tidak disukai®. Dari kedua pengertian tersebut dapat
dismpulkan bahwa arti dari Indonesia merujuk pada tindakan menerima suatu
kebiasaan atau kepercayaan yang berbeda dari apa yang dimiliki.

2 KOMPAS. (2021, Januari 25). Kasus SMKN2 Padang, PGRI: Guru tak boleh paksa siswa. Indonesia.
% Cambridge Dictionary. (n.d.). Tolerance.

“Vogt, W. P. (2007). What Is Tolerance and Why We Should Teach 1t? The Review of Education, 277-
296.
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Menurut istilah, Tolerans dapat diartikan menghargai, membolehkan atau
mengizinkan, membiarkan berpendapat, berpandangan, kepercayaan, kelakuan, hingga
kebiasaan®. Tillman menyebutkan bahwa toleransi merupakan salah satu jalan menuju
perdamaian®. Sehingga toleransi dapat di simpulkan sebagai suatu tindakan menghargai
maupun mengizinkan kebebasan seseorang sebagai alat menuju perdamaian maupun
menghindar dari konflik.

Toleransi menurut pandangan Islam

Dalam garan isam, Tolerans juga disebut Tasamuh atau as-samahah yang
berarti saling menghargai dan menghormati antara seorang manusia dengan manusia
yang lainnya. Tasamuh juga dapat diartikan sikap mengharga pendirian seseorang
kepada manusia lainnya dalam lingkup pendapat, kebiasaan, kepercayaan, dan
kelakuan. Issam memang menggarkan pada umatnya agar saling mengharga dan
menghormati satu samalain tanpa melihat latar belakang orang tersebut.

Apabila diartikan dari kamus kontemporer Arab, kata toleransi berasal dari kata
samahah yang berarti memberikan izin atau memperbolehkan. Dari arti tersebut, dapat
diinterpretasi bahwa kata toleransi bermakna sangat luas yaitu saling menghormati dan
bekerjasama dengan mereka yang berbeda secara etnis, bahasa, budaya, politik maupun
agama. Sehingga dapat dikatakan bahwa perbedaan dalam hal agama tidak menjadi
dasar untuk tidak saling menghargai satu sama lain.

Ajaran Islam umumnya bersifat universal atau dapat diterapkan pada setiap
masa tanpa memandang latar belakang tertentu. Dimana garan tersebut juga mengatur
tata cara kehidupan seorang muslim dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Interaks
yang dimaksudkan memiliki Batasan-batasan tertentu dimana telah diatur dalam hadits
maupun Al-Quran.’

Sebagai agama yang rahmatal lil’alamin atau yang mengayomi seluruh alam,
garan agama Islam menekankan untuk saling toleransi dengan agama lainnya. Dimana
perbedaan yang terjadi di masyarakat merupakan kehendak Allah SWT®. Sehingga
hidup berdampingan sebagai umat beragama merupakan suatu keharusan bagi umat

® Poerwadaminta, W. J. (1976). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: PN Balai Pustaka.
® Tillman, D. (2004). Pendidikan Nilai Untuk Kaum Muda Dewasa. Jakarta: Grasindo.

" (Mursyid, 2016)

8 Adati. (n.d.). Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Perspektif Islam. Media Neliti, 1-9.
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Islam. Hidup tolerans dalam bermsyarakat juga tertuang jelas dalam al-Quran dan
hadits, berikut ini adalah hadits dan al-Quran terkait toleransi sebagai umat Islam®.

Haditstentang toleransi dalam Islam
- Dari sahabat Ibnu Abbas

-,;3 J,;h_c;;sf'@lpl';i%-'u?":@ St Lidong Lﬂ_a_:.r;-'uj':l:;-
Mul.aﬁﬂ"}y}wmw'@uf \.
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“Ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu *‘alaihi wasallam, ‘Agama manakah
yang paling dicintai oleh Allah?’ Beliau bersabda, ‘Alhanifiyyah Assamhah (yang
lurus lagi toleran).””

- HR.Abdurrazaq
) z‘L'“J ade B Lo ‘:f..l't u__J:{L‘?, RLE Sa Sgh
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Dari Ibnu Juraij ia berkata: ““diantara isi surat Rasulullah saw kepada pen- duduk
Yaman adalah siapa diantara penduduk Yahudi dan Nasrani yang tidak mau masuk
Islam, maka dia tidak dihalangi menjalankan keyaki- nannya, tetapi titetapkan jizyah
atas setiap orang yang berakal, laki- laki perempuan, merdeka atau pun bu- dak "

Dari kedua hadits diatas dapat diartikan bahwa Allah SWT meminta umatnya

agar tidak membandingkan antar sesama manusia hanya karena perbedaan agama yang
dimiliki. Karena sesungguhnya agama yang paling dicintai adalah yang berbuat

kebaikan serta memiliki rasa saling menghargal dan menghormati antar sesama. Adapun

® Setiyawan, A. (2015). Pendidikan Toleransi Dalam Hadits Nabi SAW. Jurnal Pendidikan Agama Islam,
219-228.
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dalam hadits kedua ditegaskan untuk tidak saling memaksakan dalam hal agama.
Karena setiap irang yang berakal berhak untuk menentukan pilihannya.

Ayat Al-quran tentang toleransi dalam Islam
- Qs 2:(143)

-y
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“Dan demikian (pula) Kami telah men- jadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan

pilihan agar kamu menjadi saks atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu™

- Qs. 2: (256)
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan
yang benar daripada jalan yang sesat.”

- Qs 6:(108)

- - rfa--"' ::"-I‘ A g

it y ~
,n-b_.r'w 1a e Wit | pilend b Q92 (ye O gy N T gt 3 9
pals ,':: e ".:",:, P ...;l - ':"':j_" o
L"’M*ﬁ%{/’ﬁ C_lﬂr_,.ql.‘;#a ! #LEJ i_".k{
e, P | ’,n}f
[l Dalam 96

e UMJP

Juanga : Jurnal Agama dan IImu Pengetahuan Vol.7. No.1 6



Intoleransi Pendidikan di Indonesia Menurut Pandangan |slam

“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah,
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.
Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian
kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa
yang dahulu mereka kerjakan.”

- Qs.60: (8)
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”

Apa yang diungkapkan dalam kedua hadits diatas juga diperkuat denganya
beberapa ayat Al-Quran. Dimana ayat ayat tersebut juga menekankan pada keadilan
atau berperilaku adil kepada manusia lainnya. Maupun larangan untuk tidak menyukai
agama lain. Sehingga Islam tanpa memandang latar belakang agama meminta setiap
umatnya agar dapat berlaku adil kepada manusialainnya.

C. Metode

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.
Dimana penulis melakukan Analisa data berdasarkan dokumen terkait dan kemudian
dijabarkan secara deskriptif dalam bentuk hasil penelitian. Subjek penelitian yang
digunakan adalah kasus intoleransi agama dalam dunia Pendidikan di Indonesia. Penulis
mengumpulkan sample dari berita serta laporan mengenai kasus terkait. Untuk menguji
validitas dan redlibilitas instrument yang digunakan, penulis menyaring media sumber
informasi  berdasarkan eksistensinya. Sample kemudian diolah berdasarkan hukum
Islam yang dipilih untuk digunakan, lalu dilihat perbandingnnya apakah sudah sesuai
atau belum.

D. Hasll

Kasus yang terjadi di Sumatera Barat ternyata bukanlah satu satunya kasus yang
terjadi di Indonesia. Sebelumnya kasus intoleransi agama dalam bidang Pendidikan juga
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sudah sering terjadi di Indonesia Namun sayangnya, kasus seperti ini sering kali
terlupakan begitu sgja dan berlalu seiring berjalannya waktu. Hal ini karena hukum
yang berlaku tidak mampu menindak para pelaku intoleran tersebut.

Kasus intoleransi yang terjadi di Padang adalah ketika seorang siswi non-
Muslim diminta untuk menggunakan jilbab di sekolah. Namun siswi tersebut tidak
setuju dan ia dipanggil berkali-kali hingga berujung ke panggilan orangtua. Setelah
panggilan orangtua, kemudian menjadi masalah karena ternyata aturan tersebut
merupakan peraturan daerah Instruksi Walikota N0.451.442/BINSOS-iii/2005.%°

Terdapat beberapa kasus intoleransi agama dalam dunia Pendidikan di Indonesia
sebelumnya. Pada tahun 2019, keadian serupa pernah terjadi di Yogyakarta dimana
siswi sekolah dasar Gunung Kidul diwajibkan menggunakan seragam muslim dalam
kegiatan belajar menggjar'’. Adapun bentuk intoleransi lain yang terjadi kepada agama
lain seperti tahun 2019 siswali tingkat salah satu SMA Yogyakarta diwgjibkan
mengikuti kegiatan kemah pramuka pada saat libur perayaan keagamaan Paskah™. Juga
terjadi di DKI Jakarta tahun lalu dimana komisi Perlindungan Anak Indonesia
menemukan percakapan dalam social media salah satu institusi Pendidikan sekolah
menengah atas, yang berisikan ajakan memilih ketua osis se-agama.*®

Disis lain, terjadi jugaintoleransi dalam dunia pendidikan yang terjadi terhadap
Muslim. Pada tahun 2019 tepatnya di Wosi Manokwari, Salah satu sekolah dasar
melarang siswi muslim menggunakan hijab pada saat kegiatan belgjar mengajar.
Bahkan ketika kegiatan belajar mengagjar telah dimulai, sang siswi dimina untuk
melepaskan hijabnya'*. Juga pada tahun 2014, Larangan menggunakan hijab bagi siswi
muslim terjadi di Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas di Singargja
Bali®®. Kasus kasus ini menunjukan bahwa dalam dunia pendidikan di Indonesia,
intoleransi masih terjadi antar sesama umat beragama.

E. Pembahasan

19 BBC. (2021, Januari 26). Wagjib jilbab bagi siswi non-Muslim di Padang: 'Sekolah negeri cenderung
gagal terapkan kebhinekaan'. Retrieved from BBC News: https.//www.bbc.com/indonesia/indonesia-
55806826

! Rona. (2021, Januari 27). Diskriminasi Terhadap Murid Murid Terjadi di Berbagai Daerah.

12 K umparan. (2018, Maret 2). Sikap Intoleransi Sekolah Viral, DISDIKPORA DIY Tindak Tegas.

3 Putra, 1. P. (2020, Oktober 28). KPAI: Imbauan Guru Pilih Ketua Osis Se-Agama Mengegrus Nilai
Keragaman. Jakarta.

¥ Kapisa, H. A. (2019, Desember 4). SD Inpres di Manokwari Larang Siswi Berhijab di Kelas.

15 Fakhri, F. (2021, Januari 27). Polemik Siswi Non Muslim Pakai Jilbab, KPAI Minta Aturan Sekolah
Diskriminatif Dihapuskan.
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Berdasar pada hadits dan Al-quran, perlakuan yang terjadi di Padang berupa
teguran karena tidak menggunakan jilbab atas dasar perbedaan kepercayaan atau agama
sudah melanggar garan Isslam. Dalam a-Quran dan hadits setigp umat 1slam diminta
untuk tidak memaksakan agama lain mengikuti apa yang kita lakukan. Unsur
pemaksaan yang terjadi pada kasus ini berupa teguran dan panggilan berulang kali
justru ternyata melanggar Al-Quran dan hadits.

Sebagaimana setelah dikonfirmasikan oleh pihak sekolah, ternyata aturan
tersebut merupakan aturan daerah. Hal ini berarti bahwa secara politik, aturan yang
dibuat ditingkat daerah tidak mengkonsiderasi agama lainnya. Padahal dalam Pancasila
dan UUD 1945 sudah jelas bahwa di Indonesia agama yang diakui adalah sebanyak 6
agama. Adapun dalam islam, aturan tersebut menyalahi ayat Qs 60:8, yang mana
meminta umat Islam untuk berlaku adil. Lalu apakah aturan tersebut berlaku adil bagi
korban? Tentu tidak karena ia merasa tidak nyaman dimana aturan tersebut terkesan
memaksa baginya yang tidak terbiasa dengan penggunaan hijab.

Dalam kasus intoleransi lainnya yang hadir dalam bentuk yang berbeda seperti
kewagjiban mengikuti kegiatan sekolah pada saat libur sekolah serta gjakan memilih
ketua OSIS yang se-agama juga melanggar garan agama Islam. Pada kasus yang
pertama ada unsur larangan beribadah sedangkan pada kasus kedua ada unsur
ketidakadilan. Keduanya tentu sangat tidak sesuai dengan garan agama Islam
sebagaimana diutarakan dalam hadits dan ayat Al-Quran diatas. Dalam garan Islam,
toleransi antara umat beragama sangat dikedepankan bahkan Allah SWT mencintai
mereka yang memiliki rasa toleran. Selain itu juga umat Islam diminta untuk adil
kepada manusia lainnya tanpa memandang latar belakang agama.

F. Simpulan

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa kasus intoleransi yang terjadi di
Indonesia sudah melanggar Pancasila serta UUD 1945. Sangat disayangkan
bahwasannya tidak sedikit kasus juga yang terjadi dari umat Islam terhadap agamalain.
Karena berdasar pada hadits dari sahabat Ibnu Abbas dan HR.Abdurrazag, serta ayat
Al-Quran Qs. 2: (143), Qs. 2: (256), Qs. 6: (108), Qs.60: (8), sikap yang terjadi pada
kasus intoleransi dalam dunia pendidikan di Indonesia sangat dilarang. Ayat dan hadits
yang menjadi pedoman umat Islam tersebut mengajarkan untuk saling menghormati,
saling menghargai, memiliki rasa toleran, adil terhadap sesama, serta tidak ada unsur
paksaan dalam hal agama. Hal ini dipertegas dengan hadits Ibnu Abbas bahwasannya
Allah SWT mencintai agama yang baik dan toleran atau saling menghargai serta saling
menghormati antar sesama manusia.
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